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Abstrak

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat pada ternak menyebabkan munculnya resistansi bakteri terhadap 
antibiotik. Salah satu bakteri yang telah dilaporkan resistan adalah Escherichia coli sehingga pengobatan 
untuk infeksi bakteri ini menjadi kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resistansi 
E. coli patogen yang berasal dari usap kloaka ayam petelur terhadap antibiotik. Sebanyak 20 sampel usap 
kloaka diidentifikasi keberadaan E. coli melalui pengamatan makroskopis, mikroskopis, uji biokimia, dan 
fermentasi karbohidrat uji patogenisitas dilakukan dengan menggunakan media Congo red. Isolat yang 
patogen selanjutnya diuji kepekaannya terhadap 6 jenis antibiotik dengan uji kepekaan difusi cakram 
Kirby-Bauer. Penelitian memperoleh 15 isolat E. coli dan uji Congo red mendapatkan 4 isolat E. coli 
patogen.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% isolat resistan terhadap azitromisin, 100% isolat 
resistan intermediet terhadap doksisiklin dan siprofloksasin. Sementara itu, 75% isolat masih sensitif 
terhadap gentamisin dan 100% isolat sensitif terhadap kloramfenikol dan amoksisilin. Penelitian ini 
berhasil mengisolasi E. coli yang bersifat patogen dari ayam petelur yang telah resistan terhadap beberapa 
antibiotik yang diujikan.

Kata kunci: antibiotik | ayam petelur | Escherichia coli | patogen | resistan

Abstract 

Inappropriate use of antibiotics in livestock causes the emergence of bacterial resistance to antibiotics. 
One of the bacteria that has been reported to be resistant is Escherichia coli so that the treatment for this 
bacterial infection is less effective. The purpose of this study was to describe the resistance of pathogenic 
E. coli originating from cloacal swabs of laying hens to antibiotics. A total of 20 cloacal swab samples 
identified the presence of E. coli through macroscopic, microscopic observations, biochemical tests, and 
carbohydrate fermentation so that 15 E. coli isolates were obtained. Pathogenicity test was carried out 
using congo red media. Pathogenic isolates were tested for their sensitivity against 6 types of antibiotics 
using the Kirby-Baurer disk diffusion susceptibility test. The research isolated 15 isolates and congo 
red media test found out 4 isolates were pathogenic E. coli. The results showed that 75% of the isolates 
were resistant to azithromycin, 100% of the isolates were intermediately resistant to doxycycline and 
ciprofloxacin. Meanwhile, 75% of isolates were still sensitive to gentamicin and 100% of isolates were 
sensitive to chloramphenicol and amoxicillin. This study successfully isolated pathogenic E. coli from 
laying hens that were resistant to several antibiotics tested. 
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Pendahuluan
Resistansi bakteri terhadap antibiotik didefinisikan 
sebagai kemampuan bakteri untuk bertahan 
terhadap efek antibakteri dari satu atau lebih jenis 
antibiotik. Hal ini mengakibatkan peningkatan 
morbiditas penyakit, biaya pengobatan, lama 
perawatan, dan efek samping penggunaan obat 
dosis tinggi (Yunita et al., 2021). Kejadian resistansi 
antibiotik tidak lepas dari penggunaan antibiotik 
yang tidak terkontrol dalam industri peternakan, 
termasuk pada peternakan ayam. Penggunaan 
antibiotik di peternakan ayam umumnya bertujuan 
untuk pengobatan terhadap infeksi mikroorganisme. 
Banyak peternak yang menggunakan antibiotik 
dengan tujuan meningkatkan performa produksi 
melalui perbaikan konversi pakan, percepatan 
pertumbuhan, dan pencegahan terhadap serangan 
penyakit. Hal ini mengakibatkan bakteri menjadi 
semakin kebal dan meningkatkan kejadian resistansi 
terhadap antibiotik.

Escherichia coli merupakan contoh bakteri yang 
dapat mengalami resistansi terhadap antibiotik. E. 
coli merupakan bakteri yang umum ditemukan pada 
saluran pencernaan hewan dan manusia. Bakteri ini 
pada umumnya merupakan flora normal dan bersifat 
non-patogen, namun ada pula strain yang bersifat 
patogen. Strain E. coli patogen dapat menyebabkan 
masalah kesehatan pada unggas, baik infeksi secara 
lokal maupun sistemik, yang disebut sebagai 
kolibasilosis. Kolibasilosis dapat menunjukkan 
berbagai manifestasi patologis, seperti pneumonia, 
omfalitis, cellulitis, airsacculitis, osteomielitis, dan 
peritonitis (Kabir, 2010). 

Bakteri pada hewan yang telah mengalami 
resistansi antibiotik menjadi masalah bagi kesehatan 
masyarakat, yaitu ketika terjadi penularan bakteri 
yang resistan terhadap antibiotik ke manusia 
atau ketika gen resistansi dari bakteri asal hewan 
berpindah ke bakteri pada manusia. Penularan 
bakteri resistan asal hewan ke manusia dapat terjadi 
melalui berbagai rute. Rute penularan melalui 

makanan mungkin merupakan rute yang paling 
penting. Infeksi patogen bakteri enterik, seperti 
Salmonella enterica, Campylobacter coli/jejuni, dan 
Yersinia enterocolitica, sebagian besar penularannya 
mungkin terjadi melalui rute makanan, terutama 
di negara-negara industri  (Lake & Cressey, 2020). 
Patogen resistan yang lain, rute penularan yang 
paling utama terjadi melalui kontak langsung antara 
hewan dan manusia.

Gambaran resistansi E. coli patogen pada 
ayam petelur terhadap antibiotik perlu diteliti 
sebagai pertimbangan pemilihan antibiotik untuk 
pengobatan akibat infeksi E. coli dan langkah awal 
dalam penanggulangan masalah resistansi antibiotik. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran 
resistansi E. coli patogen yang diisolasi dari usap 
kloaka ayam petelur terhadap beberapa antibiotik.

Metode
Pengambilan sampel usap kloaka
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 
hingga April 2023. Pengambilan sampel dilakukan 
melalui usap kloaka ayam ras petelur di suatu 
peternakan ayam di Kampung Parung Jambu, 
Kota Bogor. Semua perlakuan dan prosedur dalam 
penelitian ini telah mendapat persetujuan Komisi 
Etik Hewan Sekolah Kedokteran dan Biomedis IPB 
No: 051/KEH/SKE/V/2023.

Sampel usap kloaka diambil dari 5 flok dengan 4 
ekor di setiap flok secara acak sehingga didapatkan 
20 sampel usap kloaka. Pengusapan menggunakan 
cotton swab steril dengan cara memasukkan bagian 
ujungnya dalam kloaka ayam kemudian diputar 
searah jarum jam dan diputar balik secara hati-hati. 
Hasil usap dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 
buffered peptone water (BPW) dan diberi keterangan. 
Tabung reaksi ditutup dan dimasukkan dalam kotak 
pendingin suhu 4°C, lalu kotak pendingin dibawa ke 
laboratorium dan tabung reaksi disimpan di dalam 
lemari pendingin pada suhu 4°C, sekitar 1–2 hari, 
sampai dilakukan pemupukan di media bakteri.
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Isolasi dan identifikasi E. coli
Usap kloaka yang disimpan di tabung berisi BPW 
diinokulasikan dengan ose pada eosin methylene blue 
agar (EMBA), selanjutnya media diinkubasikan 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni terpisah 
yang memiliki karakteristik sesuai dengan E. coli, 
yaitu koloni dengan warna metalik dalam media 
EMBA, diambil dan dibiakkan pada tryptic soy agar 
(TSA). Identifikasi bakteri secara mikroskopis dan 
makroskopis dilakukan dengan pewarnaan Gram 
dan pengamatan bentuk bakteri pada pembesaran 
lensa objektif 100×, serta uji KOH 3%. Identifikasi 
secara biokimia dilakukan melalui uji oksidase, 
indol, motilitas, methyl red, Voges-Proskauer, 
sitrat, urease, triple sugar iron agar (TSIA), dan 
uji fermentasi (manitol, glukosa, laktosa, maltosa, 
dan sukrosa) dengan berpedoman pada Barrow & 
Feltham (1993). 

Identifikasi E. coli patogen
Isolat E. coli yang telah teridentifikasi diremajakan 
pada TSA miring dan diinkubasi selama 18 jam 
suhu 37°C. Koloni bakteri dikultur pada media 
TSA yang ditambah 0,003% Congo red dengan cara 
digores menggunakan ose (Nugroho et al., 2002), 
selanjutnya dilakukan inkubasi dengan suhu 37°C 
selama 72 jam. Congo red yang dimasukkan ke dalam 
media digunakan sebagai dasar untuk membedakan 
E. coli invasif dan noninvasif (Panigrahy & Yushen, 
1990). Hasil positif mengindikasikan E. coli 
patogen yang ditunjukkan dengan terbentuknya 
koloni berwarna merah, sedangkan hasil negatif 
ditandai dengan koloni berwarna putih atau abu-
abu (Sharma et al., 2006).

Uji resistansi E. coli patogen terhadap antibiotik
Uji resistansi E. coli terhadap antibiotik dilakukan 
dengan metode difusi Kirby-Bauer dengan 
menggunakan cakram antibiotik. Isolat bakteri E. coli 
dibuat suspensi dengan memasukkan beberapa ose 
bakteri ke dalam NaCl fisiologis hingga kekeruhannya 
setara dengan tabung standar 0,5 McFarland No. 1, 

kemudian sebanyak 0,2 mL suspensi dituangkan 
pada agar Mueller-Hinton (MHA) lalu diratakan 
menggunakan cotton swab steril. Sebanyak 6 cakram 
antibiotik (doksisiklin 30 µg, azitromisin 15 µg, 
kloramfenikol 30 µg, gentamisin 10 µg, amoksisilin 
20 µg, dan siprofloksasin 5 µg) diletakkan di atas 
media mengikuti pola yang telah dibuat dan 
diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 24 jam. Uji 
resistansi untuk masing-masing isolat dan antibiotik 
dilakukan triplo. Diameter zona hambat yang 
terbentuk diukur menggunakan jangka sorong.

Analisis data
Data penelitian disajikan secara deskriptif. Hasil 
yang diperoleh dianalisis berdasarkan standar 
sensitivitas antibiotik yang ditetapkan Clinical and 
Laboratory Standards Institute (CLSI, 2021) yang 
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Acuan diameter zona hambat antibiotik menurut 
CLSI (2021)

Antibiotik Dosis
Diameter zona hambat (mm)

S I R
Doksisiklin 30 µg ≥14 11-13 ≤ 10
Azitromisin 15 µg ≥ 16 11-15 ≤ 10
Kloramfenikol 30 µg ≥ 18 13-17 ≤ 12
Gentamisin 10 µg ≥ 15 13-14 ≤ 12
Amoksisilin 20 µg ≥ 18 14-17 ≤ 13
Siprofloksasin   5 µg ≥ 16 11-15 ≤ 10

S= Sensitif; I= Intermediet; R= Resistan. 

Hasil 
Isolasi dan identifikasi E. coli
Hasil pengamatan secara makroskopis pada media 
EMBA didapatkan pertumbuhan koloni yang 
terpisah dan berwarna hijau metalik sesuai dengan 
karakteristik koloni E. coli pada media EMBA.  
Hasil pewarnaan Gram yang diamati di bawah 
mikroskop dengan pembesaran lensa objektif 
100× menunjukkan karakteristik E. coli, yaitu 
susunan soliter berbentuk batang pendek dan 
berwarna merah. Hasil uji KOH 3% menunjukkan 
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terbentuknya lendir, sedangkan hasil uji biokimia 
menunjukkan 15 dari 20 isolat memberikan hasil 
yang sesuai dengan karakteristik bakteri E. coli 
(Tabel 2).

Identifikasi E. coli patogen
Sebanyak 15 isolat yang telah teridentifikasi sebagai 
E. coli kemudian diinokulasikan pada media 
TSA+0,003% Congo red untuk mengamati warna 
koloni yang terbentuk. Berdasarkan pengujian pada 
media TSA+0.003 Congo red diperoleh tiga variasi 
morfologi koloni E. coli hasil interaksi dengan 
media Congo red. Ketiga variasi tersebut yaitu empat 
isolat berwarna merah, tujuh isolat berwarna merah 
muda, dan empat isolat berwarna putih pucat 
(Gambar 1). Empat koloni yang berwarna merah 
(M) menunjukkan koloni E. coli yang patogen.

Gambar 1 Penampakan koloni E. coli pada media TSA + 
0.003% Congo red. P: putih, M: merah; mm: merah muda. 
Empat koloni yang berwarna merah (M) menunjukkan kologi 
E. coli yang patogen.

Tabel 2 Hasil identifikasi E. coli

No. 
isolat

Uji identifikasi
Hasil 

identifikasiO S TSIA I/M U MR/VP
Fermentasi karbohidrat

Gl La Mal Man Su
1 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
2 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
3 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
4 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
5 - - a/a/+/- +/+ + +/- + + + + + Bakteri lain*
6 - - a/a/+/- +/+ + +/- + + + + + Bakteri lain*
7 - - a/a/+/- -/+ + +/- + + + + + Bakteri lain*
8 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
9 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
10 - - a/a/+/- +/+ + +/- Bakteri lain*
11 - - a/a/+/- +/- - +/- + + + + + E. coli
12 - - a/a/+/- +/- - +/- + + + + + E. coli
13 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
14 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
15 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
16 - - a/a/+/- +/+ + +/- Bakteri lain*
17 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
18 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli
19 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + d E. coli
20 - - a/a/+/- +/+ - +/- + + + + + E. coli

(+): positif; (-): negatif; (d): dubius; (O): oksidase; (S): sitrat; (I/M): indol/motilitas; (U): urease; (MR): methyl red; (VP): Voges Proskauer; (a/a/+/-): asam/asam/
terbentuk gas/tidak terbentuk H2S; (Gl): glukosa; (La): laktosa; (Mal): maltosa; (Man): manitol (Su): Sukrosa. *Tidak dilakukan identifikasi genus atau spesies.
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Uji resistansi E. coli patogen terhadap antibiotik
Empat dari 15 isolat E. coli yang menunjukkan 
warna merah (patogen) pada media TSA+0,003% 
Congo red dilakukan uji resistansi terhadap enam 
jenis antibiotik. Hasil uji resistansi menunjukkan 
75% isolat patogen resistan terhadap azitromisin dan 
100% isolat menunjukkan kepekaan intermediet 
terhadap doksisiklin. Sebanyak 100% isolat patogen 
sensitif terhadap kloramfenikol dan amoksisilin dan 
75% isolat sensitif terhadap gentamisin. Hasil uji 
resistansi selengkapnya tercantum pada Tabel 3.

Pembahasan
Koloni E. coli berwarna hijau metalik pada media 
EMBA disebabkan kemampuan E. coli dalam 
memfermentasikan laktosa (Trisno et al., 2019), 
sedangkan lendir yang terbentuk pada uji KOH 3% 
(lendir terbentuk akibat peptidoglikan dari dinding 
bakteri yang terlarutkan oleh KOH 3%) berguna 
untuk menguatkan dugaan bahwa bakteri tersebut 
merupakan bakteri Gram negatif (Chandra & Mani, 
2011). E. coli hasil identifikasi telah sesuai dengan 
Barrow & Feltham (1993), yaitu menunjukkan 
hasil positif pada uji indol, motilitas, dan methyl red 
(MR). Hasil negatif terlihat pada uji Voges Proskauer 
(VP), sitrat, urease, dan oksidase. Kultur pada TSIA 
menunjukkan warna kuning pada slant dan butt 
(a/a), terbentuk gas, dan tidak terbentuk H2S. Hasil 
fermentasi karbohidrat berupa glukosa, maltosa, 
laktosa, sukrosa, dan manitol menunjukkan hasil 
positif.

Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
variasi intensitas warna merah yang diekspresikan 
oleh koloni E. coli. Yadav et al. (2014) membagi 
kemampuan E. coli dalam mengikat Congo red 
menjadi tiga tingkatan, yaitu negatif atau lemah, 
sedang, dan kuat. Hasil pengujian menunjukkan 4 
isolat E. coli mengikat Congo red dengan intensitas 
kuat yang ditandai dengan koloni berwarna merah, 
7 isolat mengikat Congo red dengan intensitas 
sedang ditandai dengan koloni berwarna merah 
muda, sedangkan 4 isolat lainnya tidak mengikat 
Congo red yang ditunjukkan koloni berwarna putih 
pucat. Menurut Nugroho et al. (2002), penggunaan 
metode Congo red dinilai cukup mudah, stabil, dan 
menghasilkan fenotip yang mudah dikenali. Selain 
itu, perbedaan intensitas pengikatan Congo red 
pada sebagian besar isolat berbanding lurus dengan 
tingkat patogenisitas bakteri tersebut.

Patogenisitas E. coli dipengaruhi oleh berbagai 
faktor virulensi, beberapa di antaranya berkaitan 
dengan aktivitas adhesi, invasi, dan produksi toksin 
(Kathayat et al., 2021). Munculnya warna merah 
pada koloni E. coli berhubungan dengan aktivitas 
adhesi berupa curli fimbriae dan pembentukan 
biofilm. Lajhar et al. (2018) menyatakan bahwa 
fenotip koloni berwarna merah pada media Congo 
red menunjukkan bahwa E. coli tersebut memiliki 
curli fimbriae yang merupakan suatu faktor 
virulensi. Selain itu, ikatan E. coli dengan Congo red 
juga berkaitan dengan suatu strain E. coli patogen 
yang ditemukan pada ayam, yaitu avian pathogenic 

Tabel 3 Hasil pengukuran rerata zona hambat antibiotik oleh E. coli patogen

Antibiotik
Rata-rata zona hambat pada isolat (mm) Jumlah (%) isolat menurut status kepekaan 

(CLSI, 2021)
1 2 3 4 Sensitif Intermediet Resistan

Doksisiklin 13,5 (I) 13,5 (I) 12,3 (I) 19,3 (I) 0 (0%) 4 (100%) 0 (0%)
Azitromisin 10,1 (R) 10,4 (R) 9,9 (R) 12,3 (I) 0 (0%) 1 (25%) 3 (75%)
Kloramfenikol 25,90 (S) 25,56 (S) 26,4 (S) 25,1 (S) 4 (100%) 0 (0%) 0 (0%)
Gentamisin 15,13 (S) 15,9 (S) 15,4 (S) 14,6 (I) 3 (75%) 1 (25%) 0 (0%)
Amoksisilin 24,2 (S) 21,7 (S) 22,4 (S) 19,9 (S) 4 (100%) 0 (0%) 0 (0%)
Siprofloksasin 22,3 (I) 22,5 (I) 22,3 (I) 27,5 (I) 0 (0%) 4 (100%) 0 (0%)

S: sensitif; I: intermediet; R: resistan. 
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Escherichia coli (APEC). Hal ini dikemukakan 
oleh Catana et al. (2009) yang menyatakan bahwa 
adanya keterkaitan yang kuat sebesar 92,56% antara 
ikatan E. coli-congo red dengan gen OmpA, iss, dan 
fimH yang merupakan gen virulensi yang sering 
ditemukan pada APEC.

Hasil uji menunjukkan bahwa 100% isolat 
E. coli memiliki status kepekaan intermediet 
terhadap antibiotik doksisiklin. Krisnaningsih 
(2005) menyatakan bahwa 60% isolat E. coli positif 
Congo red yang berasal dari organ ayam penderita 
kolibasilosis memiliki status resistansi intermediet. 
Dwipayana et al. (2023) meneliti pola kepekaan 
E. coli yang diisolasi dari kloaka ayam petelur yang 
menderita diare pada berbagai kelompok umur 
terhadap doksisiklin menunjukkan 50% isolat 
telah resistan, 18,75% intermediet, dan 18,75% 
sensitif. Doksisiklin merupakan antibiotik golongan 
tetrasiklin yang memiliki efek bakteriostatik dan 
spektrum aktivitas yang luas. Tetrasiklin secara 
reversibel berikatan dengan subunit 30S ribosom 
bakteri dan menghambat pengikatan aminoasil-
tRNA ke akseptor di kompleks mRNA ribosom 
sehingga mencegah sintesis asam amino bakteri 
(Katzung, 2012). Mekanisme terjadinya resistansi 
terhadap antibiotik ini berkaitan dengan adanya 
protein pelindung ribosom yang mengontrol 
berbagai proses termasuk efflux, degradasi enzimatis, 
dan mutasi rRNA (Connell et al., 2003).

Hasil uji resistansi E. coli terhadap antibiotik 
siprofloksasin juga menunjukkan 100% isolat 
memiliki tingkat kepekaan intermediet terhadap 
antibiotik golongan kuinolon (siprofloksasin). 
Menurut Susilo et al. (2022) mengenai profil 
resistansi E. coli yang berasal dari usus ayam 
menunjukkan bahwa 10 dari 14 isolat (71,42%) 
masih sensitif terhadap siprofloksasin. Hasil yang 
berbeda menurut Ariyani (2022) yang menyatakan 
25 dari 59 (42,37%) isolat E. coli positif Congo red 
yang berasal dari usap kloaka ayam petelur telah 
resistan terhadap siprofloksasin. Siprofloksasin 
merupakan antibiotik golongan kuinolon yang 

memiliki efek bakterisidal dan termasuk antibiotik 
spektrum luas. Antibiotik ini bekerja dengan cara 
menghambat topoisomerase II (DNA gyrase) dan 
topoisomerase IV yang diperlukan oleh bakteri 
untuk replikasi DNA (Raini, 2016). Resistansi E. 
coli terhadap antibiotik ini terjadi karena adanya 
mutasi  pada enzim target, yaitu DNA topoisomerase 
II (DNA gyrase) dan topoisomerase IV yang diakui 
sebagai mekanisme utama terjadinya resistansi 
terhadap antibiotik ini (Karczmarczyk et al., 2011).

Interpretasi intermediet menunjukkan aktivitas 
tidak optimal antibiotik dalam penggunaan klinis 
terhadap infeksi bakteri. Penggunaan antibiotik 
dengan interpretasi intermediet sebaiknya dihindari. 
Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengganti 
penggunaannya dengan antibiotik lain yang 
memiliki potensi lebih baik (Krisnaningsih 2005).

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa 
keseluruhan isolat (100%) sensitif terhadap 
kloramfenikol. Joshi et al. (2012) menemukan hasil 
bahwa E. coli yang berasal dari ayam petelur yang 
mengalami kolibasilosis masih sensitif terhadap 
kloramfenikol dengan persentase sebesar 100%, 
sedangkan Hardiati et al. (2018) menyatakan E. coli 
yang berasal dari peternakan ayam di Jawa Barat 
menunjukkan 72,54% masih sensitif terhadap 
kloramfenikol. Kloramfenikol merupakan antibiotik 
yang memiliki mekanisme kerja menghambat 
enzim peptidil transferase yang berperan dalam 
pembentukan ikatan-ikatan peptida dalam proses 
sintesis protein bakteri (Jamilah, 2015). Mekanisme 
resistansi yang paling umum terhadap kloramfenikol 
pada bakteri adalah inaktivasi enzimatik melalui 
asetilasi terutama melalui asetiltransferase atau 
dalam beberapa kasus dengan kloramfenikol 
fosfotransferase (Fernández, 2012). 

Sensitivitas bakteri ini masih tinggi dikarenakan 
penggunaan antibiotik ini  dalam pengobatan sangat 
jarang dilakukan. Paramedis dan peternak juga masih 
belum mengenal dan menggunakan antibiotik jenis 
ini sehingga kasus resistansi masih sedikit (Rosyidi 
et al., 2018). Selain itu, penggunaan kloramfenikol 
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juga telah dilarang untuk hewan (Kementan, 2017).
Hasil uji juga menunjukkan bahwa keseluruhan 

isolat (100%) masih sensitif terhadap amoksisilin.  
Hasil serupa juga ditemukan oleh Akanbi et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa E. coli yang 
diisolasi dari beberapa organ dalam ayam petelur 
masih sensitif terhadap amoksisilin. Hasil berbeda 
didapatkan Krisnaningsih et al. (2005) yang 
menyatakan sensitivitas E. coli terhadap amoksisilin 
hanya sebesar 20%. Amoksisilin merupakan 
antibiotik golongan penisilin dengan mekanisme 
kerja menggantikan D-alanil-D-alanin untuk 
berikatan dengan penicillin binding protein (PBP) 
yang berakibat terganggunya sintesis peptidoglikan 
baru yang kemudian menyebabkan lisisnya sel 
bakteri (Kapoor et al., 2017).

Hasil uji terhadap antibiotik gentamisin 
menunjukkan bahwa 75% isolat masih sensitif 
dan 25% mengalami resistansi dengan tingkat 
intermediet. Hasil selaras ditemukan juga oleh 
Barus et al. (2013) yang menunjukkan uji resistansi 
E. coli patogen yang diisolasi dari ayam pedaging  
62,5% masih sensitif, 25% intermediet, dan 12,5% 
resistan. Lebih lanjut Amri & Wulandari (2022) 
juga menyatakan bahwa E. coli yang berasal dari 
ayam penderita kolibasilosis masih sensitif terhadap 
gentamisin. Gentamisin adalah antibiotik kelompok 
aminoglikosida. Mekanisme kerjanya dengan 
menghambat sintesis protein pada sel bakteri. 
Gugus aminoglikosida mengganggu sintesis protein 
dengan mengikat subunit ribosom 30S sehingga 
menghambat pembentukan protein sel bakteri 
(Hauser, 2018). Bakteri dapat menjadi resistan 
terhadap antibiotik golongan aminoglikosida 
melalui modifikasi enzimatik oleh N-asetiltransferase 
(AAC), O-nukleotidiltransferase (ANT), atau 
O-fosfotransferase (APH) (Schwarz et al., 2018).

Hasil uji resistansi E. coli terhadap antibiotik 
azitromisin menunjukkan bahwa 75% isolat telah 
resistan dan 25% mengalami resistansi dengan 
tingkatan intermediet. Hasil serupa juga ditunjukkan 

oleh penelitian Xiang et al. (2020) yang menyatakan 
bahwa 26 dari 30 (86,7%) bakteri E. coli patogen 
strain enterotoxigenic Escherichia coli (ETEC) telah 
resistan. Namun, Li et al. (2021) melaporkan isolat 
bakteri APEC-like, yang diisolasi dari broiler yang 
diberikan probiotik in ovo, menunjukkan 100% 
sensitif terhadap azitromisin. Azitromisin adalah 
antibiotik makrolida berspektrum luas dengan 
aktivitas bakteriostatik terhadap bakteri Gram positif 
dan bakteri Gram negatif (McMullan & Mostaghim, 
2015). Azitromisin memiliki mekanisme kerja 
dengan menghambat sintesis protein di ribosom 
dengan merusak perpanjangan siklus rantai peptidil 
dengan mengikat secara khusus subunit ribosom 
50S (Donsu & Hasmono, 2020). 

Ayam, seperti halnya hewan yang lain, 
mengeluarkan kotoran yang mengandung bakteri 
melalui kloaka. Kotoran ini dapat mencemari 
lingkungan sekitar jika tidak dikelola dengan baik. 
Kontaminasi bakteri dapat terjadi melalui limbah 
peternakan unggas, seperti kotoran ayam yang tidak 
ditangani dengan benar. Limbah dari peternakan 
ayam dapat mencemari sumber air, seperti sungai, 
danau, atau sumur. Pencemaran dapat terjadi 
melalui air hujan yang membawa kotoran dari 
area peternakan ke saluran air, atau melalui praktik 
pengelolaan limbah yang buruk (Chavasit & Molee, 
2018). Dampak kesehatan pada manusia dapat 
bervariasi, tergantung pada jenis E. coli yang terlibat 
dan tingkat paparannya. Beberapa galur, seperti 
E. coli O157:H7, dapat menyebabkan penyakit 
serius, di antaranya diare berdarah, sindrom uremik 
hemolitik (HUS), dan infeksi saluran kemih 
(CDC, 2022). Bakteri yang telah resistan terhadap 
antibiotik dan memiliki gen resistansi dapat 
bertahan di berbagai lingkungan, seperti tanah, air, 
dan kotoran hewan. Lingkungan yang tercemar ini 
dapat berfungsi sebagai sumber gen resistansi yang 
dapat diakuisisi oleh bakteri lain melalui horizontal 
gene transfer (HGT) (Berendonk et al., 2015).
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Simpulan
Penelitian ini berhasil mengisolasi 15 isolat E. coli 
dari ayam petelur dan empat di antaranya bersifat 
patogen. Bakteri E. coli yang patogen menunjukkan 
resistansi yang berbeda-beda terhadap enam 
antibiotik yang diujikan. Sebanyak 75% isolat 
resitan terhadap azitromisin. Resistansi antimikrob 
pada E. coli ini menjadi penting karena potensi 
penyebarannya ke lingkungan dan ke manusia yang 
dapat menyebabkan gangguan serius bagi kesehatan 
manusia.

Ucapan terima kasih: tidak ada.

Pendanaan: tidak ada.

Konflik kepentingan: Semua penulis menyatakan tidak 
terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini.

Kontribusi penulis: ARS dan UA merancang penelitian; ARS 
melaksanakan penelitian; ARS, UA, dan EH menganalisis 
data; ARS dan UA menulis artikel.
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